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ABSTRAK

LBPP LIA Kelapa Gading terletak di JI. Raya Bulevar Barat XB / 1- 2 Lt. 3. LBPP LIA Kelapa Gading
memiliki sistem informasi yang sudah terkomputerisasi tetapi sistem informasi dalam sistem pendapatan
pada penata pelayanan administrasi pelayanan siswa tidak terintegrasi dengan sistem akuntansi pada
penata pembukuan, sehingga sejauh ini masih menggunakan prosedur manual. Oleh karena itu, penulis
melakukan penelitian dengan judul “Analisis dan Perancangan Sistem Pendapatan dengan Menggunakan Metode
Prototyping pada LBPP LIA Kelapa Gading periode 2010”. Desain penelitian yang digunakan penulis adalah
menggunakan desain penelitian dengan data primer, cakupan topik yang penulis gunakan adalah studi
kasus, jenis data yang digunakan adalah data kualitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan penulis
adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah
menggunakan flowchart dan metode prototyping. Penulis membuat suatu rancangan konsep sistem
pendapatan yang dapat terintegrasi dengan sistem akuntansi. Sistem yang terintegrasi dapat mengurangi
terjadi human error, mengefisienkan proses yang berjalan saat ini dan user friendly.

Kata Kunci: Analisis dan perancangan sistem pendapatan, Prototyping, Entity Relationship Diagram,
Input, Output, Flowchart

1. PENDAHULUAN

Sejalan dengan perkembangan zaman, tidak dapat dipungkiri bahwa sistem informasi semakin meningkat
mengikuti perkembangan teknologi informasi. Sistem informasi telah menjadi bagian strategis suatu
perusahaan atau organisasi untuk bersaing di pasar dan mencapai posisinya. Perusahaan dapat memiliki
keunggulan bersaing jika manajemen mampu mengambil keputusan secara cepat dan tepat berdasarkan data
yang diperoleh dari sistem informasi. Suatu sistem informasi harus dapat terhubung antar divisi perusahaan
sehingga informasi dapat diperoleh dengan cepat, dapat diandalkan, akurat serta relevan untuk mendukung
pengambilan keputusan secara tepat. Oleh karena itu, sistem informasi yang baik merupakan suatu aset
yang sangat penting dalam mencapai kesuksesan perusahaan.

Metode Prototyping merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk merancang suatu konsep
sistem dalam perusahaan. Dengan menggunakan metode prototyping, perusahaan dapat merancang suatu
prototipe sistem secara cepat dan sesuai dengan keinginan serta kebutuhan pengguna.

Alasan penulis melakukan penelitian pada LBPP LIA Kelapa Gading, karena penulis menemukan bahwa
sistem informasi dalam LBPP LIA Kelapa Gading belum memadai seperti sistem pendapatan tidak
terintegrasi dengan sistem akuntansi sehingga mengakibatkan karyawan penata pembukuan harus
menunggu laporan pendapatan dari penata administrasi pelayanan siswa kemudian menginput secara
manual jumlah pendapatan dari laporan pendapatan tersebut ke dalam sistem, tidak melakukan pencatatan
piutang usaha, dan tampilan input dan output yang masih berbentuk DOS Application.

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik mengambil judul “ANALISIS DAN
PERANCANGAN SISTEM PENDAPATAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE PROTOTYPING
PADA LBPP LIA KELAPA GADING PERIODE 2010”.
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Untuk memberikan kejelasan dan lingkup yang mudah dipahami dan tidak menyimpang dari pokok
permasalahan, maka penulis menjabarkan permasalahan yang akan diambil, yaitu

e Bagaimana sistem pendapatan dalam LBPP LIA Kelapa Gading yang sudah ada saat ini

e Bagaimana mengembangkan sistem pendapatan yang sesuai untuk LBPP LIA Kelapa Gading

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif meliputi pengumpulan data untuk diuji
hipotesis atau menjawab pertanyaan mengenai status terakhir dari subjek penelitian. Data-data mentah
ditransformasikan ke dalam suatu bentuk yang mudah dimengerti dan diterjemahkan. Penelitian deskriptif
dilakukan dengan menggambarkan objek penelitian sesuai dengan kenyataan berdasarkan hasil observasi,
lalu menganalisis fakta-fakta tersebut untuk menjawab permasalahan yang ada.

2.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu hal yang dipilih dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
dapat diperoleh informasi yang dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan dalam varibel penelitian yang digunakan adalah sistem pendapatan pada LBPP LIA Kelapa
Gading.

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode penelitian lapangan dengan cara mendatangi
langsung objek yang akan diteliti untuk memperoleh data primer. Adapun metode penelitian lapangan yang
dilakukan adalah sebagai berikut :
A. Pengamatan (observasi)
Teknik ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung pada operasi perusahaan, khusushya yang
berkaitan dengan transaksi pendapatan.
B. Wawancara (interview)
Suatu teknik untuk mengumpulkan informasi melalui percakapan langsung dengan menggunakan
format tanya jawab dengan karyawan LBPP LIA Kelapa Gading khususnya penata administrasi
pelayanan siswa sehingga penulis dapat mengetahui keadaan perusahaan dengan baik dan masalah —
masalah apa saja yang terdapat dalam sistem pendapatan.
C. Dokumentasi
Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menelaah semua dokumen yang berkaitan dengan
sistem pendapatan pada LBPP LIA Kelapa Gading.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Prosedur Penerimaan Pendapatan Yang Berjalan

Penata administrasi pelayanan siswa menerima pendapatan yang berasal dari pendaftaran murid baru,
denda, transfer kelas, penerimaan tagihan (cicilan pembayaran), pembuatan kartu siswa, sertifikat, dll. Pada
keesokan harinya, penata administrasi pelayanan siswa membuat laporan penerimaan. Setelah laporan
penerimaan telah selesai kemudian laporan tersebut diberikan kepada bagian penata pembukuan serta
sejumlah uang dari pendapatan yang telah diterima.

Setelah penata pembukuan menerima sejumlah uang dan laporan penerimaan dari penata administrasi
pelayanan Siswa kemudian laporan penerimaan tersebut diperiksa dan disesuaikan dengan uang yang
diterima. Apabila laporan penerimaan tersebut salah maka penata pembukuan mengembalikan kembali
laporan penerimaan kepada penata administrasi pelayanan siswa untuk diperbaiki. Sedangkan apabila
laporan penerimaan tersebut telah sesuai dengan jumlah uang yang diterima maka penata pembukuan
membuat laporan harian yang terdiri dari jumlah penjualan formulir (dihitung secara manual) dan jumlah
penerimaan diinput ke dalam komputer. Uang yang diterima disetorkan ke bank.

Laporan penerimaan dan laporan harian diberikan kepada kepala seksi administrasi untuk diperiksa dan
ditandatangani. Kemudian laporan tersebut diberikan kepada kepala cabang atau wakil kepala cabang untuk
diperiksa dan disetujui. Setelah laporan penerimaan dan laporan harian diperiksa dan ditandatangani,
laporan tersebut diberikan kepada penata pembukuan. Untuk laporan penerimaan disimpan oleh penata
pembukuan sedangkan laporan harian dikirimkan ke pusat.
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3.2 Kelemahan Sistem Pendapatan Yang Berjalan

Untuk menjawab batasan masalah yang pertama, penulis akan menyimpulkan sistem pendapatan LBPP
LIA Kelapa Gading memiliki beberapa kelemahan, antara lain

1. Sistem pendapatan tidak terintegrasi dengan sistem akuntansi sehingga menyebabkan adanya
pengulangan input.

Laporan penerimaan tidak dapat langsung diakses dan digunakan oleh penata pembukuan.

Tidak ada pencatatan dan pembuatan laporan piutang usaha.

Penata pembukuan tidak dapat melihat data calon siswa secara langsung.

Uang yang diterima oleh penata pembukuan setelah diperiksa langsung disetorkan ke bank .

Pada bagian penata administrasi pelayanan siswa masih menggunakan tampilan input dan output
berbentuk DOS Application.

SR

3.3 Rancangan Prosedur Penerimaan Pendapatan Yang Diusulkan

Penata administrasi pelayanan siswa menerima pendapatan yang berasal dari pendaftaran murid baru,
denda, transfer kelas, penerimaan tagihan (cicilan pembayaran), pembuatan kartu siswa, sertifikat, dll.
Untuk kategori siswa baru maka dilakukan penginputan data calon siswa dan disimpan ke dalam database
pendaftaran calon siswa. Sedangkan untuk siswa, penata administrasi pelayanan siswa melakuka
pengecekan data siswa dan memperbaharui data siswa.

Penerimaan yang diterima baik dari dari siswa dan calon siswa diinput ke dalam komputer. Jika penerimaan
berupa pembayaran cicilan maka diinput ke dalam laporan piutang kemudian disimpan dalam database dan
dicetak sebagai arsip sedangkan jika pembayaran secara tunai dan dilunasi seluruhnya maka diinput ke
dalam laporan penerimaan kemudian disimpan dalam database dan mencetak laporan penerimaan serta
kwitansi. Bukti — bukti penerimaan disimpan oleh penata administrasi pelayanan siswa, salinan kwitansi
diberikan kepada customer, uang (cek) diberikan kepada penata pembukuan, dan laporan penerimaan
diberikan kepada kepala seksi administrasi.

Untuk membuat laporan harian, penata pembukuan mengambil data laporan penerimaan dan data
pendaftaran calon siswa (untuk mengakumulasikan jumlah penjualan formulir per hari) dari database.
Kemudian laporan harian disimpan dalam database serta dicetak untuk diberikan kepada kepala seksi
administrasi. Uang(cek) yang diterima dari penata administrasi pelayanan siswa disesuaikan dengan
laporan penerimaan. Setelah itu, uang(cek) diberikan kepada kepala seksi administrasi. Penata pembukuan
mempersiapkan laporan bulanan pada setiap ahir bulan. Untuk data laporan piutang, penata pembukuan
dapat langsung mengaksesnya melalui data laporan piutang melalui database. Setelah selesai laporan
bulanan dibuat maka laporan tersebut diberikan kepada kepala seksi administrasi untuk diperiksa dan
ditandatangani.

Kepala seksi administrasi menerima laporan penerimaan dari penata administrasi pelayanan siswa, laporan
harian dan cek dari penata pembukuan untuk dicocokan dan ditandatangani. Kemudian cek disetorkan ke
bank dan laporan penerimaan serta laporan harian diberikan kepada kepala cabang untuk diotorisasi Selain
itu untuk data bulanan, kepala seksi administrasi menerima laporan bulanan dari penata pembukuan
kemudian memeriksa laporan tersebut untuk memastikan kebenaran laporan tersebut. Setelah itu, laporan
bulanan diberikan kepada kepala cabang.

Kepala cabang menerima laporan harian dan laporan penerimaan untuk diotorisasikan. Pada akhir bulan,
kepala cabang mengotorisasikan laporan bulanan yang diberikan oleh kepala seksi administrasi. Untuk
setiap laporan penerimaan yang telah diotorisasi dikembalikan kepada penata pembukuan untuk disimpan
sebagai arsip sedangkan laporan harian dan laporan bulanan dikirim ke pusat pada akhir bulan.
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3.4 Rancangan form input sistem pendapatan yang diusulkan
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Gambar 1: Rancangan input pendaftaran calon siswa baru
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Gambar 2: Rancangan input data pembayaran siswa
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Gambar 3: Rancangan input penerimaan pendapatan



Seminar Nasional Teknologi Informasi & Komunikasi Terapan 2011 (Semantik 2011)  ISBN 979-26-0255-0

D2tz Fudzng
D S |
uﬂ‘

o] G| T e I

..:'
e

Py’ | |
P |
Panzdd |
Tl | |
(Lo ) [ome |

Gambar 4: Rancangan input piutang siswa

3.5 Rancangan output sistem pendapatan yang diusulkan
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Nz Gambar 5: Rancangan output laporan pendaftaran calon siswa baru
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Gambar 6: Rancangan output laporan pembayaran siswa
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Gambar 6: Rancangan output laporan penerimaan pendapatan
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Gambar 7: Rancangan output laporan piutang usaha

3.6 Rancangan Entity Relationship Diagram yang diusulkan

Lulus tes StEva
PK | Passcode e PK | Student ID
Test number Term
Pendaftaran calon siswa Score Name
Status Location
& PK | Test number Course
Level
Term Room
Name
Birthday
Phone Pembayaran siwa baru
Occupation
Course PK | Paycode
Room
Student card no. Passcode #
School Test number -
Cash code Laporan Piutang
Payment Pembayaran siswa lama PK | Receivable ID H
Discount K| Pk | cash code
Student ID
Student ID Payment 1
Payment 1 Payment 2
Date 1 Payment 3
Payment 2
Date 2
Payment 3
Date 3
Laporan penerimaan
PK | Revenue ID
Cash code
Date
Description
Amount
Penjualan formulir
PK | Eorm Sales ID Laporan harian
L Test number +H| PK | Daily 1D
Course
Level Revenue ID
H Form Sales ID
Cash code
Date
Description Laporan bulanan
Amount
PK | Month ID
Daily ID
Receivable ID [+
Description
Cash code
Month
Amount
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4. PENUTUP

4.1 Simpulan

Setelah menganalisis permasalahan yang ada mengenai sistem pendapatan pada LBPP LIA Kelapa Gading,

dan berusaha menerapkan ilmu yang telah didapat dalam bangku kuliah dengan mengikuti perkembangan

komputer dan kebutuhan penggunanya, maka dapat diambil simpulan dan saran untuk kemajuan
perusahaan pada masa yang akan datang.

1. Berdasarkan hasil penelitian, sistem pendapatan sudah ada tidak memadai seperti belum terintegrasi
dengan sistem lainnya sehingga mengakibatkan adanya pengulangan input, dan tidak terdapat prosedur
pencatatan piutang.

2. Penulis mengikuti dan melakukan langkah — langkah prototyping untuk membuat suatu rancangan
konsep sistem pendapatan yang dapat terintegrasi dengan sistem lainnya.

4.2 Saran

Setelah melakukan pembahasan dan penelitian secara menyeluruh, maka tidak berlebihan kiranya jika

disampaikan saran yang mungkin berguna bagi perusahaan. Bertitik tolak pada pembahasan yang telah

dipaparkan diatas dan berdasarkan simpulan yang telah diutarakan, maka disarankan:

1. Merancang suatu konsep sistem informasi yang sederhana dapat mempermudah penggunaan dan
mempersingkat waktu dalam penyelesaian pekerjaan.

2. Sistem pendapatan yang terintegrasi dapat mempermudah para karyawan melakukan pekerjaan.

3. Tampilan input dan output yang lebih sederhana dan menarik sehingga dapat dengan mudah digunakan
oleh pengguna, dan menghemat waktu.
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